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SARI

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi
matematis siswa kelas XI PM | SMK N 1 Batang. Untuk mengatasi masalah tersebut
dilakukan penelitian tindakan melalui strategi PKB pada pembelajaran matematika. Penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan komunikasi matematis
siswa.

Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus, siklus pertama terdiri atas 3 kali pertemuan dan
siklus kedua 3 kali pertemuan. Instrumen penelitian ini adalah angket rasa percaya diri, tes
kemampuan komunikasi matematis siswa dan lembar keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan strategi PKB. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
wawancara, dokumentasi, tes dan angket.

Hasil penelitian menunjukkan rasa percaya diri siswa mengalami peningkatan sebesar
16,15% dari siklus I ke siklus 1, komunikasi matematis siswa mengalami peningkatan sebesar
16,29% dari siklus | ke siklus Il, dan persentase ketuntasan belajar siswa juga mengalami
peningkatan sebesar 43% dari siklus I ke siklus I1.

Penggunakan strategi peningkatan kemampuan berfikir (PKB) berbantuan kartu domino
bisa direkomendasikan sebagai salah satu tipe/cara pembelajaran yang memberi kesempatan
pada siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. Keunggulan strategi ini adalah
optimalisasi partisipasi siswa.

Kata Kunci: Strategi Peningkatan kemampuan berfikir (PKB), Kartu Domino, Rasa Percaya
Diri dan Komunikasi matematis siswa.

ABSTRACT

This research is based on the low self-confidence and mathematical communication
ability of students of class XI PM 1 SMK N 1 Batang. To overcome these problems, action
research is done through the PKB strategy in learning mathematics. This research to improve
self-confidence and students' mathematical communication skills.

This research was conducted in 2 cycles, that is the first cycle consist of 3 meetings and
second cycle 3 times meeting. Instruments in this research are self-confidence questionnaires,
students' mathematical communication ability test and learning activity sheet using PKB
strategy. Data collection techniques used in this study are observation, interview,
documentation, tests, and questionnaires.

The results of the study showed of students' self-confidence increased by 16.15% from
cycle I to cycle 11, students' mathematical communication increased by 16.29% from cycle | to
cycle 11, and the percentage of students' learning mastery also increased by 43% | to cycle I1.

The use of strategies to improve thinking skills (PKB) with domino cards can be
recommended as one type of learning that gives students the opportunity to actively
participate in the learning process. The advantage of this strategy is the optimization of
student participation.

Keywords: Strategy Improvement of thinking ability (PKB), Domino Card, Confidence and
Student Mathematical Communication.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang
dibutuhkan diberbagai bidang, baik dalam
matematika itu sendiri maupun dalam
bidang-bidang yang lain.  Menurut
Sumarmo (2011: 23), salah satu tujuan
pembelajaran matematika adalah agar
siswa memiliki kemampuan memahami
konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep, dan
mengaplikasikan konsep secara akurat,
efisien, serta tepat dalam
mengkomunikasikan  gagasan  dengan
simbol, tabel, diagram atau media lain
untuk memperjelas masalah. Pelajaran
matematika juga dapat menuntut siswa
untuk berfikir logis, mempunyai sikap ulet
dan percaya diri dalam pemecahan
masalah. Kemampuan yang diharapkan
tersebut dapat dilihat melalui komunikasi
karena  dalam  proses  komunikasi
membantu siswa dalam mengungkapakn
ide dan memberi kesempatan pada siswa
untuk  mengembangkan pemahaman
mereka.

Kemampuan komunikasi matematis
dan rasa percaya diri memiliki peranan
penting dalam pembelajaran matematika.
Komunikasi matematis memiliki peranan
penting yaitu sebagai kekuatan awal bagi
siswa dalam merumuskan konsep, serta
dalam berkomunikasi dengan temannya
untuk memperoleh informasi dan bertukar
pikiran. Siswa yang memiliki rasa percaya
diri tidak mudah putus asa dan tidak
mudah menyerah jika diberikan suatu
permasalahan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan
di kelas XI PM1 SMK Negeri 1 Batang
diketahui bahwa keterampilan
berkomunikasi dan rasa percaya diri siswa
masih perlu ditingkatkan. Hal ini dapat
dilihat ketika guru memberikan soal,
banyak siswa yang lebih baik menunggu
jawaban  temannya daripada  harus
mengerjakan sendiri secara langsung. Hal

tersebut berpengaruh kenilai UTS dan
UAS. Dari 39 siswa kelas XI PM1 untuk
nilai UTS yang mencapai KKM hanya 10
siswa sedangkan untuk nilai UAS yang
mencapai KKM hanya 2 siswa. Selain itu
dilihat dari nilai ulangan harian pada
materi bangun datar hanya 13 siswa yang
mencapai KKM dan 26 siswa mendapatkan
nilai dibawah KKM.

Sesuai dengan teori yang telah
disampaikan oleh David Ausubel seorang
ahli psikolog pendidikan. Bawasannya
bahan pelajaran yang dipelajari haruslah
“bermakna” (Isjoni, 2010: 51).
Pembelajaran bermakna merupakan suatu
proses mengaitkan informasi baru pada
konsep-konsep relevan yang terdapat
dalam struktur kognitif seseorang. Faktor
yang paling penting mempengaruhi belajar
jalah apa yang telah diketahui siswa.
Dengan adanya rasa percaya diri yang
dimiliki siswa dapat membantu
menumbuhkan kemampuan komunikasi
matematis  yang  diperlukan  untuk
menginformasikan ide atau gagasannya,
sehingga bahan pelajaran yang dipelajari
“bermakna”.

Pembelajaran dikelas perlu adanya
perubahan strategi karena pembelajaran
yang sesuai dengan strategi, dapat
memotivasi siswa yang kurang percaya diri
menjadi percaya diri. Strategi yang
digunakan adalah Strategi Peningkatan
Kemampuan Berfikir (PKB). Strategi PKB
merupakan model pembelajaran yang
bertumpu kepada pengembangan
kemampuan  berfikir ~ siswa  melalui
telaahan fakta — fakta atau pengalaman
anak sebagai bahan untuk memecahkan
masalah yang diajukan (Sanjaya, 2016:
226-227).

Keunggulan dari strategi ini yaitu siswa
tidak hanya menguasai sejumlah materi
pelajaran, akan tetapi siswa dapat
mengembangkan gagasan-gagasan dan ide-
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ide melalui kemampuan berbahasa secara
verbal.

Selain menggunakan strategi, peneliti
juga menggunakan media pembelajaran
kartu domino. Kartu domino digunakan
untuk  mengingkatkan siswa tentang
konsep permutasi dan kombinasi. Kartu
domino merupaka suatu media untuk
pembelajaran yang bentuknya dibuat
seperti kartu domino untuk menarik
kemampuan komunikasi matematis dan
rasa percaya diri siswa dalam belajar
matematika. Penggunaan kartu domino
Peluang ini adalah dengan cara memasang
nilai suatu permutasi atau kombinasi
dengan suatu permutasi atau kombinasi.
Media pembelajaran ini hanya untuk
mengingat materi permutasi dan kombinasi
sebagai bahan untuk melanjutkan materi
selanjutnya.

Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk
mengetahui: (1) Meningkatkan rasa
percaya diri siswa pada pembelajaran
matematika  dengan  strategi PKB
berbantuan kartu domino materi Peluang
kelas XI PM 1 SMK N 1 Batang. (2)
Meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan strategi PKB
berbantuan kartu domino materi Peluang
kelas XI PM 1 SMK N 1 Batang. (3)
Mendeskripsikan penerapan strategi PKB
untuk meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan komunikasi matematis siswa
berbantuan kartu domino materi Peluang
kelas X1 PM 1 SMK N 1 Batang.

Mata pelajaran matematika memberi
kemampuan untuk menerapkan
matematika pada setiap program keahlian
dan membekali siswa kemampuan bekerja
sama. Kompetensi tersebut diperlukan agar
siswa dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan
memanfaatkan informasi untuk bertahan
hidup pada keadaan yang selalu berubah,
tidak pasti, dan kompetitif. Hakikat
pendidikan matematika adalah membantu

siswa agar berfikir kritis, bernalar efektif,
efisien, bersikap ilmiah, disiplin, tanggung
jawab, percaya diri disertai dengan iman
dan tagwa (Ansari, 2016: 1). Dalam
pembelajaran matematika siswa diberi
pengalaman menggunakan matematika
sebagai alat untuk memahami atau
menyampaikan suatu informasi misalnya
melalui persamaan-persamaan, atau tabel-
tabel dalam model-model matematika yang
merupakan penyederhanaan dari soal-soal
cerita atau soal-soal uraian matematika
lainnya.

Kepercayaan diri merupakan keyakinan
seseorang akan kemampuan yang dimiliki
untuk  menampilkannya secara baik
dihadapan orang lain (Suyanto & Asep,
2013: 54). Rasa percaya diri siswa adalah
suatu keyakinan yang dimiliki siswa dan
selalu optimis di dalam melakukan semua
aktivitasnya. Kepercayaan diri akan
memperkuat motivasi mencapal
keberhasilan, karena semakin tinggi
kepercayaan terhadap kemampuan diri
sendiri, semakin kuat pula semangat untuk
menyelesaikan pekerjaannya. Indikator
yang dapat mengukur rasa percaya diri
siswa yaitu sebagai berikut (Martyanti,
2013: 17-18): (1) Kepercayaan terhadap
pemahaman dan kesadaran diri terhadap
kemampuan matematikanya. (2)
Kemampuan untuk menentukan secara
realistik sasaran yang ingin dicapai dan
menyusun rencana aksi sebagai usaha
meraih sasaran. (3) Kepercayaan terhadap
matematika itu sendiri.

Komunikasi matematis merupakan
suatu cara siswa untuk mengungkapkan
ide-ide matematis baik secara lisan,
tertulis, gambar, diagram, menggunakan
benda, menyajikan dalam bentuk aljabar,
atau menggunakan simbol matematika
(Agustyaningrum, 2011: 377). Indikator
untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis  yang  digunakan  dalam
penelitian ini (Darkasyi, 2014: 25), sebagai
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berikut: (1) Menghubungkan benda nyata,
gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika. (2) Menjelaskan ide, situasi
dan relasi matematik, secara lisan atau
tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik
dan aljabar. (3) Menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam bahasa atau symbol
matematik. (4) Mendengarkan, berdiskusi,
dan menulis tentang matematika. (5)
Membaca dengan pemahaman suatu
presentasi matematika tertulis.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  merupakan
penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dalam bahasa Inggris dikenal dengan
Classroom  Action Research (CAR).
Penelitian tindakan kelas merupakan
penelitian tindakan yang dilaksanakan
didalam  kelas ketika  pembelajaran
berlangsung (Suhardjono, 2012: 18). PTK
dilakukan dengan tujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan kualitas
pembelajaran. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XI PM 1 SMK Negeri 1
Batang tahun pelajaran 2016/2017 yang
berjumlah 39 orang. Sumber data dalam
PTK dapat meliputi guru, siswa, teman
sejawat, dan kolaborator.

Prosedur Penelitian Tindakan Kelas ini
direncanakan terdiri dari dua siklus. Setiap
siklus dilaksanakan 3 kali pertemuan yaitu
6 jam pelajaran. Teknik yang digunakan
untuk  mengumpulkan  data  dalam
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari:

1. Observasi

Observasi digunakan untuk
mengidentifikasi masalah didalam Kkelas
seperti masalah yang dihadapi guru dan
siswa sepanjang pembelajaran. Selain itu,
observasi digunakan untuk mengambil data
keterlaksanaan pembelajaran yang
dilakukan guru dan siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung apakah sudah

sesuai dengan skenario pembelajaran
dalam menerapkan strategi (PKB).
2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk mencari
informasi  melalui  guru/siswa terkait
permasalahan  yang muncul saat
pembelajaran matematika dengan
mengajukan beberapa pertanyaan seputar
informasi yang diperlukan peneliti.
3. Dokumentasi

Dokumentasi ini diperoleh dari hasil
selama proses penelitian dengan strategi
PKB pada siswa kelas XI PM 1 SMK N 1
Batang tahun pelajaran 2016/2017.
4. Tes

Tes dilakukan sebanyak dua kali yaitu
pada siklus I dan tes pada siklus Il. Dalam
penelitian ini soal tes yang digunakan
berbentuk uraian yang berpedoman pada
standar kompetensi, kompetensi dasar,
indikator kemampuan komunikasi
matematis dan ketercapaian indikator
pembelajaran siswa. Rubrik penskoran
diadaptasi dari Mayasari (2013: 3) untuk
setiap indikator kemampuan komunikasi
matematis sebagai berikut:
Skor 4: Siswa mampu menyelesaikan
permasalahan secara lengkap dan logis
yaitu jawaban akhir siswa benar, siswa
mampu menuliskan ide matematisnya
dalam menyelesaikan soal dengan jelas dan
runtut menggunakan konsep peluang suatu
kejadian dengan benar serta menggunakan
strategi dan langkah-langkah yang benar
dan lengkap.
Skor 3: Siswa mampu menyelesaikan
permasalahn secara logis namun tidak
lengkap yaitu jawaban akhir siswa benar,
siswa mampu menuliskan ide
matematisnya dalam menyelsaikan soal
dengan jelas, menggunakan konsep
peluang suatu kejadian, serta menggunakan
strategi penyelesaian yang benar, namun
ada beberapa langkah penyelsaian yang
tidak dituliskan.
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Skor 2: Siswa mampu menyelesaikan
permasalahn secara lengkap namun tidak
logis vyaitu siswa tidak tepat dalam
menggunakan strategi penyelesaian dan
konsep peluang suatu kejadian atau ada
kesalahan dalam perhitungan, namun
mampu menuliskan ide matematikanya
dalam menyelesaikan soal dengan lengkap.
Skor 1: Siswa tidak mampu menyelesaikan
permasalahan secara lengkap namun tidak
logis yaitu penyelesaian siswa

skor perolehan siswa

menggunakan langkah dan strategi yang
salah, tidak runtut, sehingga menghasilkan
penyelsaian yang salah atau bahkan tidak
mendapatkan jawaban akhir.

Skor 0: Tidak ada komunikasi (tidak ada
jawaban)

Kemudian dianalisis rata-rata nilai yang
diperoleh siswa. Rabata (2015: 59)
memaparkan nilai akhir yang diperoleh
siswa dapat dihitung dengan rumus
berikut:

NA =

X 100

total skor

Keterangan :
NA : Nilai akhir

Dari hasil nilai akhir siswa dikualifikasi
dengan menggunakan kategori sebagai
berikut:

Tabel 1. Kualifikasi Kemampuan Komunikasi Matematis.

Rentang skor Kriteria
66,68 =X = 100 Tinggi
33,34 = X = 66.67 Sedang
0=x<=33.33 Rendah

(Arikunto & Safruddin dalam Hardiyanti, 2011: 37).

Data yang telah diperoleh dianalisis
dengan menggunakan analisis deskriptif
persentatif. Analisis hasil tes dimulai
dengan mengoreksi pekerjaan masing-

masing siswa dengan memperhatikan
rubrik/ pedoman penskoran kemampuan
komunikasi matematis. lalu dihitung nilai
ketuntasan klasikal belajar siswa.

jumlah siswa mendapat nilai > 75

pers. (%) =

Ketuntasan belajar klasikal dinyatakan
berhasil jika persentase siswa yang tuntas
belajar atau nilai siswa lebih dari 75% dari
jumlah seluruh siswa di kelas XI PM 1
SMK Negeri 1 Batang.

5. Angket

a. Setiap butir pernyataan dikelompokkan
sesuai dengan masing-masing aspek.

b. Berdasarkan pedoman penskoran yang
telah dibuat, kemudian dihitung jumlah

X 100%

jumlah siswa

skor tiap-tiap butir pernyataan sesuai
dengan masing-masing aspek.

Angket siswa ini digunakan untuk
mengidentifikasikan ~ dan  mengetahui
pendapat/respon siswa tentang dirinya
sendiri dalam peningkatan rasa percaya diri
belajar  matematika  siswa  dengan
menggunakan strategi PKB berbantuan
kartu domino siswa kelas X1 PM 1 SMK N
1 Batang.
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Hasil angket akan dianalisis sebagai
berikut:

Cara menghitung persentasi skor angket siswa (Rofiah, 2010: 43), yaitu:

Keterangan:

S
. X 100%

P = rata-rata persentase skor angket dari tiap aspek.
S =jumlah skor keseluruhan yang diperoleh siswa dari aspek.

n = jumlah siswa.
St = jumlah skor maksimal dari aspek.

c. Hasil persentase skor angket siswa
tersebut kemudian dikategorikan sesuai
dengan kualifikasi hasil angket, kemudian

ditarik kesimpulan mengenai pembelajaran
dengan strategi PKB untuk mengingkatkan
rasa percaya diri siswa.

Tabel 2 Kualifikasi Angket Rasa Percaya Diri.

Rentang skor Kriteria
66,68 =x =100 Tinggi
3334 <X < 00.07 Sedang
0<x<33.33 Rendah

(Arikunto & Safruddin dalam Hardiyanti, 2011: 37).

menentukan
dihitung

Peneliti juga melakukan observasi kartu  domino.  Untuk
terhadap kegiatan siswa  dengan prosentase  kegiatan  siswa,
menggunakan strategi PKB berbantuan berdasarkan rumus sebagai berikut.

skor perolehan kegiatan siswa
PKS = - - - X 100%
skor maksimal kegiatan siswa

PKS= Prosentase kegiatan siswa
Setelah diperoleh persentase kegiatan siswa, maka pedoman kriteria kegiatan siswa adalah
sebagai berikut:
a) Kurang baik : persentase kegiatan siswa < 25%
b) Cukup baik : 25% < persentase kegiatan siswa < 50%
c) Baik : 50% < persentase kegiatan siswa < 75%
d) Sangat baik : persentase kegiatan siswa >75%
(Arikunto dalam Muchibin, 2012: 38)

Indikator keberhasilan dalam penelitian
ini antara lain: (1) Pencapaian nilai rata-
rata presentase rasa percaya diri siswa
berdasarkan nilai angket pada setiap siklus
mengalami peningkatan dari siklus 1 ke
siklus berikutnya dan rata-rata tersebut
minimal menunjuk pada kriteria tinggi. (2)

Pencapaian nilai rata-rata presentase
kemampuan komunikasi matematis
berdasarkan nilai tes akhir siklus
mengalami peningkatan dari siklus 1 ke
siklus berikutnya dan rata-rata tersebut
minimal menunjuk pada kriteria tinggi. (3)
Presentase  pelaksanaan  pembelajaran
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meningkat dari siklus 1 ke siklus

berikutnya minimal 75%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil rata-rata persentase rasa
percaya diri siswa siklus | dan siklus Il
mengalami peningkatan sebesar 16,15%.

Hasil agket siklus | berada pada kualifikasi
rendah yaitu 63,57% sedangkan siklus II
berada pada kualifikasi tinggi yaitu
79,72%. Untuk persentase peningkatan
rasa percaya diri siklus I ke siklus Il dapat
dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Peningkatan Persentase Angket Percaya Diri Siswa.
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Pada tes siklus | rata-rata kemampuan mencapai  kriteria ketuntasan minimal

komunikasi matematis siswa berada pada
kualifikasi sedang yaitu 66,4. Sedangkan
tes siklus Il rata-rata kemampuan
komunikasi matematis siswa berada pada
kualifikasi tinggi yaitu 82,609.

Dari tes siklus | dan tes siklus Il terjadi
peningkatan ketuntasan belajar siswa
sebesar 43% dan dapat dilihat pada gambar
Tes akhir siklus | jumlah siswa yang

(KKM) vyaitu 19 siswa dari 39 siswa
sehingga ketuntasan belajar siswa adalah
49%. Tes akhir siklus I jumlah siswa yang
mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) vyaitu 36 siswa dari 39 siswa
sehingga ketuntasan belajar siswa adalah
92%. Peningkatan ketuntasan belajar siswa
dapat dilihat pada gambar 2.

Gambar 2. Persentase Ketuntasan Belajar
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Hasil dari keterlaksanaan kegiatan
siswa dengan menggunakan strategi PKB

berbantuan kartu domino yaitu mengalami
peningkatan dari siklus | ke siklus I1.
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Gambar 3. Prosentase Kegiatan Siswa.
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Berdasarkan gambar 3 diperoleh bahwa
rata-rata keterlaksanaan kegiatan siswa
pada siklus I mencapai 55% dan rata-rata
keterlaksanaan kegiatan siswa pada siklus
Il mencapai 88% sehingga keterlaksanaan
kegiatan siswa mengalami peningkatan
sebesar 33%.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan menggunakan strategi
peningkatan kemampuan berfikir (PKB)
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
komunikasi  matematis siswa  pada
pembelajaran matematika siswa SMK N 1
Batang kelas XI PM 1 dari siklus I ke
siklus Il. Hal itu terjadi karena siswa
dihadapkan pembelajaran yang berbeda
dari biasanya yaitu dengan cara bekerja
sama dengan kelompoknya sehingga siswa
dapat berbagi (sharing) pengetahuan,
pengalaman, tugas, tanggung jawab. Selain
itu dapat saling membantu dan berlatih
beinteraksi-komunikasi baik dengan guru
maupun sesama siswa. Pada proses
pembelajaran guru lebih sering
memberikan pertanyaan kepada siswa agar
siswa lebih percaya diri dan aktif
mengungkapkan ide dan gagasannya
Sehubungan dengan kartu domino yang
diberikan oleh guru, kartu domino tersebut
digunakan  untuk  membantu  siswa
mengingatkan pada materi permutasi dan
kombinasi sebagai materi dasar untuk
melanjutkan  kemateri  peluang suatu
kejadian dan dalam  permainannya
dibutuhkan kerja sama antar anggota

kelompok. Dengan kerjasama antar
anggota kelompok siswa lebih mudah
dalam menyelesaikan soal yang diberikan
guru dan bisa saling membantu anggota
kelompok yang masih ada kesulitan.

Implikasi

Pelaksanaan  pembelajaran  dengan
strategi peningkatan peningkatan berfikir
(PKB) berbantuan kartu domino ini
memberikan kesempatan kepada seluruh
siswa untuk terlibat aktif dalam proses
pembelajaran melalui serangkaian langkah-
langkah pembelajaran dalam strategi
pembelajaran tersebut sehingga strategi
pembelajaran  peningkatan kemampuan
berfikir (PKB) dapat menyelesaikan
masalah kemampuan komunikasi
matematis siswa karena pada strategi
pembelajaran  PKB  bertumpu pada
pengembangan kemampuan berpikir siswa
melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman
anak sebagai bahan untuk memecahkan
masalah yang diajukan.

SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, peneliti memberikan saran
sebagai tindak lanjut terkait penelitian
yang telah dilakukan maka dapat
disarankan beberapa hal antara lain sebagai
berikut: (1) Saran bagi guru, hendaknya
dapat menggunakan strategi peningkatan
kemampuan berfikir (PKB) berbantuan
karu domino pada pelajaran matematika
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karena merupakan salah satu tipe
pembelajaran yang memberi kesempatan
pada siswa untuk berperan aktif dalam
proses pembelajaran. Keunggulan strategi
ini adalah optimalisasi partisipasi siswa;
(2) Saran bagi siswa, tingkatkan rasa
percaya diri dan kemampuan komunikasi
matematisnya saat mengikuti pembelajaran
agar mendapatkan hasil yang optimal.
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